BABRII

TINJAUAN PUSTARA

A. Kehamilan
1. Pengertian kehamilan

Kehamilan ialh proses di mana sel sperma sera owvam bertema Ygot
berkembang di ovarum, menenpel pada dindng  rahim, terbentuklah phisenta, dan
hasil konsepsi tens wmbuh dan berkembang hingga janim b Kehamilan  pada
unmmnyd berlingsung sejak han pertame basd selima 280 han, 40 mmggu, 9 bulan,
dan 7 han. Tap, kehamlan bisa jadi komplkasi ataupun masakh, Senwa orang
sekarang setuju babwa kehamilan setiap saat membawa msiko bag bu. Orgamisasi
Kesehatan Dunia {WHOQ)} memperkirakan  jika sekitar lima belas persen wanita
hamil mengalami  komplikasi kehamilan dmana  berpotensi membahayakan
kesehatannya, (Damayanti dan Puin, 2019)

Kehamilan adalah proses fisiokgis dan alami. Kemungkinan hamil sangat
besar jka scorang wanta yang sudah menstruas: melakukan  akinatas  seksual
dengan pra vang kesehatan reproduksinya bak. Wanita yang merencanakan
kehambin akan merasa bahaga serta penuh harapan, tapl mereka juga memerlukan
kemampuan agar menyesuaikan dini perubahan yang berbubungan dengan
kehamibing bak fisiologis maupun psikologis. (Fatmah dan Nuryaningsih, 2017)

Menmwut Federasi Obsteiri Ginekologn  Inermasional,  Kehamilan  diartikan
menjadi penyatuan  spermatozoa serta sel tehr dinana diketi mdasi ataspun
mmplantasi,  Tergantung pada kKakender  mernasional,  kehamilan - binsanva
berbingsung selinm 40 mmggu, 10 bubin, ataupun 9 bulan sejuk pembuaban hingga

kekhiran bayl., (Fatimah dan Nunaningsih, 2017).



Okh karena iu, kehamilan dapat didefinsikan sebagai pertenmian sel telur
serta sperma didalam atau di lar rahim, serta akan herakhir terbeniuknya plasenta
dan bayi keliar dari rahim dan jakn lahir. Kehamilan berlangsung 280 hari {440
minggu) dan ovalasi hingga partus, serta tidak boleh kebih akan 300 han (ataupun
43 minggu). Dabim kehamibin ada tiga tmmester vang berbeda. Dan permmbuahan
hingga gga bukin (012 mmggu), trmester pertams berlhingsung, dan bulan 4-6
bubin (13-28 minggu) adalh mmester kedua; dan dari bulan 7-9 (29-42 minggu)
adalah trimester ketica, (Fatimah dan Nurvaningsih, 20017).

2. Proses kehamilan

Menurut  (Arnun,2016), proses kehamalan  merupakan  suatu rangkaan
herkebhnjutan yang melgputi:
a.  Owm

Pada wanita, meiosis menghasilkan sel telur, atau sel tehe, Folkel ovarum,
khususnya. adalah tempat terjadinva proses m diovarum Setelah ovulasi sel telur
dianggap subur selama 24 jam
b. Sperma

Dalam keadaan normal, 1 sendok teh air mani yang mengandung 200500
juta sperma dilepaskan ke dalim vagina setelh ejakulasi saat melkukan aktivitas
seksual. Emam vang dbasikan di saluran ralom akan membantu kemampuan
sperna untuk melewatinya. EnAm-enzim mi diperhikan sperma untuk  melewati
bipsan pelndung sel telur agar dapat melakukan pembuahan
g, Fertilisasi

Ampuls vang merupakan bagian ler dan twba wterma, merupakan tempat

terjadinya  pembuahan.  Ketika sperma berhasil  menemhus  membran  yang



mengelilingl ovum, hanya | sel sperma ada ddalam membran tersebut serta sperma
kin tidak bisa menembusnya lagi. Dengan demikian, 7igol tercipta dan pembuahan
terjadi

d. Implantasi

Trofoblis menempel pada endometnum  uterus, sermgkali di daerah fimdus
anteror atau posterior, sedangkan zona peluada mengalami degencrasi Trofoblas
melepaskan enzim ke dalam mendometrium 7 hingga 10 han setebh pembuahan
(A, 201 6],

3. Ummr kehamilan
a,  Trimester |

Pada trimester pertama kehamilan, akan terjadi beberapa ketdakseimbangan
hormoen  terproduksi  seperti progesteron dan estrogen. Hal m merangsang
peningkatan asam lmbung hnega memebabkan rasa mwal serta sakit kepak pada
pagl hanl dimana dapat dikatakan dengan mommng sickpess (Yulani dan Helena,
2020).

Pada mmsa kehamilan di trimester perntama sermg  terjadi penwrunan
konsenirasi bemoglobin dan bematokeit, Hal i dikarenakan kebwuhan jamin akan
peningkatan konsentrasi dan kebutuhan zat besi (Irdayanti, 2017).

b, Tromester 2

Gerakan Selma mmester kedua kehamilan, rahm akan membesar sekitar 1 cm
setip mmggu dan sctelah 12 mngeu akan melewatt ronggn panggul  Pada minggu
ke-18 hingga 24 kehamilan, bu hamil mungkin mengalami myeri di pemt bagian
bawah, mmsal tertarik ataupun diusuk kesatu ataupun dua sl Pada trmester akhir

kebamilin, akan dilakukan beberapa  pemriksaan  yang  berfungi  untuk



mengidentifikasi gangguan atau kelaman yang dapat membahayakan jann dan
mengeangu masa kehamilan (Askar, 20017)
c.  Trimester 3

Minggu ke-37 hingga ke-40, atau bulan ke- 10, menmjukkan penmgkatan dan
perkembangan.  Bersama dengan wsin kehamibin dan yvang menmghkat,  maka
kenduknyamanan yang drasakan bu hamil semakin menmgkat, seperti sakit
punggung yang disebabkan olh berbagai macam faktor seperti beban tubuh,
pavudara, wvarises,  kKomraksi  pern, bengkak, kram kaki, dan caran  vagina
(Irdavanti, 2017).

Seluma kehamilan, viskositas darah jusa menurun,  den kadar bemoglobin ibo
hamil harus dipantan pada masa akhie kehamilan, Tika konsentrasi b ibuo kurang
dann 11,0 g/dl iw dianggap tduk normal dan dapat dsebubkan okh kekurangan
besi (Irdayanti, 2017},

4. Faktor — faktor yang memengaruhi kehamilan
a.  Faktor fisik

Status kesehatan vang dapat memengaruhi kesehatan rahim pada seorang
wanda muki  tedadi kematangan  pada wsia dimana  ditandai akan direbinya
menstimsi. Peruhahan ukuran  rahim secara anatomis  juga  mernpakan  tanda
kEematangan rabom, Hamdl sebelum wsia 20 @hon memiliki msiko yang sangat unggi
bag tbu dan jamn, Karena alst reproduksi belim cukup matang pada saat itu,
perkawman dan kehamilan tdak danjukan (Bancpaa, Mceo, dan Gatum, 2017).
b.  Faktor gaya hidup

Gaya hidup seseorang juga memengarubl mngkat kesehatannya; masalah gava

hidup yang sering terjadi, seperti werokok dan minum minuman  keras, adabh
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dimana bisa membuat banvak penyakit. Banyak ibu hamil mengkonsumsi makanan
cepal saj yanz hanvall mengandung rasa asin. selingga, ibo hamil dapatl mengalami
komplikasi selima kehamilan mereka (Adila, Saputri dan Nirivah, 2019). Faktor-
faktor dan kebmsaan tertentu menvebabkan beberapa bu hamil memiliki gaya
bidup yang tdak bak sperti merckok dan mmum mnuman keras. Gaya hidup
seperti i dapat memengaruhi kehamibin dan menyvebabkan komplikasi
¢.  Faktor psikologis

Kehamilan menvebabkan krisis maternitas  dimana bisa menimhulkan sires
sehah menyiapkan wanita agar melkukan perawatan serta mengemban tanggung
Jawah vang lehih besar, Jika seorang ibu hamil mengalami perubahan emosi, seperti
kemaikan darah yang cepat atan perubaban dari rajin menjadi malas, hak e adalah
hal wajar. Sehm itu, peran keluarga sungat pentmg. Pskologi tbu haml kbih odak
stabil daripada psikolosi wanita vang tdak hamal.  Sebab i, seorang bu hanal
membutuhkan banyak dukungan keloarganya, utamanya dan suaminya  (Firiahad,
2017).
d.  Faktor Ingkungan

T bl sangal boieh lempat ovaman serta aman, Karena ingkungan penuh
polssi akan membahavakan mereka. Selama trimester pertama kehamilan  adalah
perkxle yang bensko, organ-organ sepert otak, wkng bebkang, jantung, gnjal,
dan pemafasan  mulal  berkembang.  Lmgkungan  yang tidak  bak  dapat
menmpkatkan resko teradmya  kecacatan jamm, retardasi mental,  serta abortus

(Fitriahadi, 2017).
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e.  Faktor ekonomi

Aspek keuangan bisa jadi masalah apabily o homdl  menilikin soami tdak
hekerja, berhenti bekerja, atan memiliki  penghasilan  yang  rendah, yang
membuatnya  harus tmggal di rumah kontrakan  dengan lmgkungan  yang tidak
higemis, membuatnya rentan terhadap pemvakit. Akses ke biyanan  keschatun akan
menjudi kebth sulit bag bu dengan tmgkat ckonomi rendah. Kurangmya  akses ke
biyanan kesehatan, baik mformasi maupun lbyanan kesehatan lainnya, seperti
pemeriksaan, pengobatan, KB, dan sebagainya, akan meningkatkan risiko yang
harus dialaminya (Sari dkk. 2014).
L Fakior sosial hudava

Meskipun kehamilain adabh fenomena normal didalam kelangsungan hidup
manusia,  beberapu kelompok  masyarakat memiliki cara yang  berbeda untuk
melhat, memahami, dan menanggapn masalh im Ada banyak Eebudavaan yang
pervaya bahwa hubungan antara sifit pekamn dan dampaknya vang buruk,
sehingga ada kepercavaan agar memberi pantangan pada beberapa makanan dimana
dianggap bisa membahayakan keadaan ibu atau janm dikandungnya (Firiahadi,

2017).

B. Darah
1. Pengertian darah

Sabth satu organ monusia vang palng pentmg adabh darah. Uniuk menjaga
whbuh tetap fsiologs, darah terdin dari berbagai bahan ferdiri atas plasma darah
serta sel darah. Fungsi utama darah yakni agar memhawa  bahan-bahan  vang
diperlukan twbuh, seperti oksigen, produk metabolsme, nuirsi (ghkosa, vitaman,

protem, dan lemak), serta clekrolt. Fungs penting bamya darah adulah untuk
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meneruskan transmisi simyal dan membawa hormon ke organ targetnya (Firani,
Z00H).

Jumlah wvolume darah didalam twhuh dapat mencapai 1/12 berat badan,
ataupun sekitar 5 Eer. 40% sel darah terdini dan sel darah padat, dan 50-60% dan
s¢] darah adalah sel darah car. Angka-angka m juga diumukkan dabm volume
sel. Suhuw  mata-rata darah mkh 358°C dengan Ph 7,35-7.45. Darah memliki
kekentalain 4.5-5.5 lebth kental dan ar, hal mi memvatakan jika darah lebih tahan
pada aliran dibanding air. Kekenalan darah juga dapat disebiot dengan vikositas
darah. Vikositas ini sangat penting karena memiliki peran untuk mengatr aliran
darah, karena resistensi vang  berkebihan atan aliran darah vang oudab dapat
memberikan tekanan pada jantung dan menyebabkan masalah kardiovaskular.
{Sugeng 2018).

2. Komponen darah

e ]
JRE L o kil B |

By Tl
Iy by A gleoirh
151 ! i i

Empremeyiny
H3% of i Sed)]

Gambar 1, Koooponen Darah

Sumber (L menbd 8, 2020
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a.  Plasma darah

Komponen caman didalamnya  terkandung  harvakl  jenis  muirisi - ataupun
substansi penting dimama perln unuk twhuh mansia disebut dengan plasma darah
Sekmar 55 — 60% kesehruhan wvolume darah disi oleh plasma darah, Plsma
tersusum atas 92% ar dan 8% (oksigen, ssam amim (proten), kemak, vitamm, dan
garam  mmneral). Pungsi utama dan plasma darah sl unmtuk mengangkout
komponen-komponen  darah, kenwdin diedarkan kesermua twbuh Plasna darah
Juoa memiki peran Bin onmok memveimbangkan vohure  darah dan kadar elekirolit
(marrium, kakmum dan kalm) di dakm darah (Firani, 2018).

h. Seldarah

Sel darah menyusun 45% dan darah, terssun dari eritrosil atan sel darah
merah (RBC), keukostt atau sel darah puth atau (WBC) dan trombosit,

1] Eritrosit

Gambar 2 Eritrosit
Sumber (Niduwnn dkk,, 2019

Sel darah merah adabh komponen sel darah yang memiliki volime  sejumlah
A41%  dari tdal jumkh voleme  sel sel darah vang disehut hematokrit,. Lebih akan

09% hematokrit dibemtuk ertmosit (Ficam, 2018).
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Entrost adalah komponen sel dimana ada didalim darah, ermrosit tidak
memiliki inti sel dan unwr eritrosit 1200 har, sehingga diperkirakan setiap hari 1%
Jumlah eritrosit mati serta diganti oleh sel eritrosit bamy  Eritrosis  herbentuk
bikonkal dengan diameter 7-8 um, serta lebal 2-3 um, pada setap entrosis
mengandung 250 juta pigmen hemoglobin (Fran, 2018).

2 Leukosit

Sel darah putih, ataupun leukosit, mempunyai morfologi berbeda. Leukosit
mempunyai masa hidup 13-20har, khih hesar akan eritrosil, tidak berwarna, serta
hisa bergerak akibat adanya kaki serm. Tubuh hamya memiliki 400011000
kukosit per mililiter darah, (Nugraha, 2015).

leukosit mempunyai peran penting didalam sistem pertahanan tuhuh. Sel ini
memalki  peran utama  untuk membunub benda asing yang menyerang  masuk

kedalim twbuh melalui cara fagostosis (melngkupi serta menelan patogen).

= a—
N, Segmen N, Batang Fasinafil

Cumlar 3 Leukosit
Sumber: [Mugraha, G2015]

Ada sebanyak 5 macam jens lkeukosi, antara kin neutrofil, eusinofil basofil,

Imiosit dan monosit.
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a)  Neutrofil

Neurofil merupakan jenis kukosit dimana paling banyak ditemukan dalam
darah dibandingkan dengan jenis sel darah putih vang hin. Neutofil dihasilkan
didalam sumsum tulang belakang dan dikelarkan kedalm swkulasi darah, leukosi
terbag dalum 2 jemss yautu neutrofil segmen dengan jumbsh 50 -70% serta newtrofil
batang 2 - 6% akan jumlah total kukost dalim damh Neurohl mempunyal peran
vang sangat penting saat didalam twbuh terjadi infeksi bakteri newtofil akan
herperan dalam fagosilngis.
b)  Ensinofil

Eosmofil  mempunyal  granula  yang  memiliki - wama  merah  orange
(eosinofilik)  dalam apusan darah tepi. Mempunyai iti  bersegmen (uminya 2
bbus), Eosmoll memliki peran untuk fagosiosis  serta memproduks: anbbody
wlammya  antigen  dimana berouna untuk o membunoh parasit. Jumkbho normal
eosinofil @mlah 1-3% dar total sel-sel darah putih dan penngkatan jumkh eosmofil
dapat memnandakan bahwa sedang terjadi reaksi dan infeksi vang disebabkan olkh
adanya parasit.
c) Rasaofil

Basofil mempakan kukosit dengan jumlahnya paling sedikit dalam darah
vartu hanya berkiar 0-1% dakim darah, Basofil mempunyvail granula kasar dengan
wiami ungy atau b tua vang sermg menyelimuti it sel Basofil memiliki fungsi
didalam reaks hipersensitivitas dmana berhubungk an mmmuno globulin E (IgE).
d)  Limfosit

Limfosit adakh kukosit palng bamvak dtemukan sesudah neutrofil (20-40%

akan total lewkosit), Naknya jomlah  limfosit dapat menandakan terjadi reaksi
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mfeksi akibat adamva virus. Melali fingsinya bmfosit dibagi akan limfosit B serta
limtosit T
gl Monosi

Monosit merupakan keukosit dengan ukuran vang terbesar dengan jumlah 2-
8% total kukosit dalim darah. Monosit memuliki 2 peran otama, vakm scbagai
fagositoss mikroorganisme  (jamur dan bakten) serta yang lam. Monost juga
memiliki berperan didabim reaksi mun twbuh (Nugraha 2015).

3 Trombiosit

c © o
|o o naf J '1
Gambar 4 Trombosit
Sumber (Widinstun 2008).

Bagian penting dan sistem kekebalan wbuh adakh wombost atau plaelet.
Trombosit berperan menjadi bagian mekansme perlindungan darah agar mencegah
pendaraban, dan merupakan komponen darah yang palng kecl Anomah vaskoler,
trombost, koagulasi, ataupun fbrnnohsis dapat mengganggu hemostats vaskuler,
dimana dapat memyebabkan perdarahan yang tdak pormmal (Widiastuti 2018).
Pengumpabn trombosit seria reaksi pelepasan (sekresi) erjadi karena trombosit
mekkat terhadap disding pembuluh darah msak ataupun dikemal sebagai adhesi,

perkkatan trombosit, ataupun agregasi (Nugraha, 2015),
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3.  Fungsi darah

Menunat (Wikliasiuti dan Yuniarty, 2019) darah mempunyai 3 macam fungsi
utar yaitn:

f, Transportas:

Darsh mempunyai fungsi untuk nmengantarkan notnsi ke sel, membawa
bonmoen, membuang hmbah dan gmpal, han dan usus, serta mendsimibusikan
oksigen melalnl pars-paru ke selsel tubuh agar kebutuhan metabolsme tubuh
dapat terpenuh.

h.  Regubsi

Darah berperan ik membanty menjasn Keseimbangan  wbuh, Contohnya
memastikan suha buh stabi, Hal ini dapat dijalankan dengan haik dan kecepatan
alran darah mawpun plasma darah, dimana alran darah menyebabkan subu panas.
Ketika pembuluh mekbar, darah mengalic ehih lmbat,  sehingga panas vang
dihasikan akan menghilang.

c.  Perlindungan

Jika terjadi kerusakan di pembulth darah, gumpalan darah akan bersatu
dengan cepat umiuk mencegah  darah mengalic ke area vang terluka. Tubuh dapai
mencegah kehibngan darah yang berkhihan dengan cara ini. Zat pembawa lainnya,

seperti sel darah puth, memamkan peran penting didalam  sstem kekebalan tubuh,

C. Hemoglobin
1. Pengertian hemoglobin
Hemoglobin mbih mokkul protem, hemoglobin diproduksi didalam sel darah

merah di sunswm mkang belkang sema dipunakan oleh sel darah sebagal media
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transportasi  oksigen.  Kekwangan protem  dapat menghambat  pembentukan
hemogiobin (R, Rahaya, 2017).

Hemoglobin ialah protein dimana di dalamnya terdapat zat besi dan memilik i
mgas agar mengangkut oksigen melali paru-paru ke seloruh whuh, Zat kimia
kompkks disebut hemoglobin milth memberi wama merah didalam darah, Hal i
dischabkan oleh fakta bahwa hemoglobin memben pigmen pada darah, atau wama
merah (Debbin, 2016).

2. Struktur hemoglohin

Gambar 5 Hemoglohin
(Sumber: K. Bahayu, 2017).

Heme dan globin adalah dua komponen wtama hemoglobin. Di mitokondria
eritrosit, heme diproduksi Heme terdm dan empat stukior berbentuk cincim pirol
empat karbon yang bergabung membentuk molkkul portiiin. Heme adalah molekul
hemoglobin yang disunakan tubuh untuk membawa zat besi Sebagian besar heme
terkandung di dalam hemoglobin serta protein otot. Hal ini disebabkan zat besi
adulah komponen  utama  didalm  membentuk hemoglobine Setap subunat
bemaglobin - mengndung  heme, hinggn  bemoglobin dengan cara keselruhan
mempunyal kapastas untuk menampung 4 mokkul oksigen. Zat besi melkekat di
mokkul hemoglobin dan mengangkut oksigen dan kabon dioksida ke seluruh

jaringan tubuh melalni darah, { Waani A,2014).
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Globin disentesin di dalm sel nwda erirosit berlamjut hingga  tingkat
herbetas, hingga di retikubosit. Gugus globin terdini dari rantai alpa (a) sera rantai
beta (), yang membentuk 95% dan hemoglobin dewasa normal (HbA). Rantai-
rattal minor, vakni ranta dela kemudian gamma, membentuk 2 hemoglobin minor
(Riswunto,2013).

3. Pembentukan hemoglobin

Pembentukan henwglobin perlu bahan penting, yakni besi (Fe), asam folat
(asam plernilzlwamaty, dan vitamin B12 (siano-kohalunin)., Diperokan sekiar 1
mg besi agar tiap militer (ml) ertrosit di produksi. Tiap hari sekitar 20-25 mg besi
yvang dibuuhkan agar pembetukan  erfrosit vang  disebul  proses  entropoies is,
berjumlah - 95% melln  hasidl besi berasal melln  perputaran erilrosd serta
katabolsme hemoglobin di daur uling, Bila tegadi kekwrangan besi (Fe), maka
pembelahan sel akan memerokh sel ertrosi dimana okuranmya kehib kecil dan pada
erirosit normial dan terjadi trumnya jumiah bemoglobin. Untuk  mensmtesis dan
menukar mokkul  karhon, diperlikan  asam folst dan vitamin  B12.  Sel
megaloblastik, mt sel dan eritrosit kecil yang kuwrang matang semmuanya bisa
disehabkan okeh kekurangan vitamin {Ian, 200 8).

4.  Fungsi hemwglohin
Tugas utama hemoglobin wlah membawa oksigen. Strukiur bemoglobin juga
memiliki kapasitas untuk menarnk CO2 dan jarmgan  dan menjaga keseimbangan
PH darah, In abveoll puru-paru vang merupakan Inpkungan kaya oksipen, satu
mokkul hemoglobin akan mengikat satu mokkul oksigen (Mutia, 2019).
Hemoglobin memiliki hungsi sebagai pengedar O2 serta C02 kedalm jaringan

mhuh  melalui  cara mengambilan  oksigen  meklii pare-pam,  hemoglobin
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mengangkut oksigen kesemua tbuh, Selanjutnya, karbon dioksida yang dikepaskan
pada jaringan tubuh menjadi akibat dari metaholisme umk dibawa kembali ke paro-
paru untuk di keluarkan dari dabim whoh (fan 2018).
5. Kadar hemoglobin

Ukwran pignen  respratorik  didalim  sel darab merah  dsebut  kadar
hemogiobm,  Kadar hemoglobin yang normmal. scktar 15 gram per 100 mililiter
darah. Namun, sulit untuk menentukan batas normal bemoglobin seseorang. Ini

karena kKadar hermoglobin normal  dapat berbeda di setiap negara.

Tabel 1
Kadar Hemoglohin
Kelompok wmur Batas nilai hemoglohin (gr/dl)
Pria dewasa 13,0-18.0
Wanita dewasa 12.0-16.0
Wanita hamil 1.0
Anak 6 bulan - 6 tahun 11L.0-14.0
Anak 6 talum — 14 tahun 12,0-16,0

Sumber: (R. Rahayu, 2017).

Kadar hemoglobin pada wanita dewasa dapat dibagi menjadi 3 katepgori
vail nocmal (12,00 gidl), anemia vimgan (1000-11,0 9440 dan anemia berat (8,0-9.9
gidl) (K. Rahayu, 2017).
f. Cara pengukuran kadar hemoglohin
.  Metode tembaga sulfat

CusOd4 digmukan dalam permerksaan m memiliks berat jems 1,053,
Pemeriksaan i didasarkan pada berat jenss. Proses pengukuran kadar henwoglobin
dilikukan dengan menuangkan darah ke dalam gebs atau wadah dmeama 1 lamitan

CuS04 BJ 1,053 dan didimkan selana 15 menit, sehingga darah terbungkus
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dengan tembaga protemase. Bikh  darah tenggelhm didalim 15 detk, Kadar
bemogiohin lehih dar 12,5 g/dl; jika darah tetap di iengah atau maik ke pernukaan,
kadar hemogloinnya di bawah 12,5 g/dl; jika tetesan darah semakin turun, temuan
tes harus dwlang, Karena i merupakan prosedwr kualtauf, penentuan  kadar
hemoglobin sermgkali terbatas pada pemeriksaan messal atau pemerksaan donor.
b, Metode sammethemoglobin

Pemeriksaan yang didasarkan pada kolormetri  dengan menakai  alat
spekirofoiometer  ataupun  fodometer, mirp  pemeriksaan Hh vang  memakai
okshemoglobin serta alkab-hematin. Disarankan untuk menggunakan pendekatan
mi untuk menentukan kadar Hb karena ketdakakuratannya  dibatasi hingga 2%,
Reagen Drabking vang dippnakan terdivi dari berbagai senyawa yvang tidak bereaksi
dengan darah dun dapat membenkan wama pada darah yvang sesual dengan jumlah
hemoglobin vang ada, Untuk anaksis pendekatan mi, alat ukor, reagen, dan metode
analiss basamya menjadi sumber faktor kesakhan (Faaoh2016).
c.  Meinde sahli

Pemeriksaan Hemoglobin ini menggunakan pembentukan warna (kalorime tri
ataupun visuahisasi).  Asam hematin coklal terbeniuk keoka darah bereaksi dengan
HCl; warma ini kermudian dikoreksi ke standar dengan mengencerkan bahan yang
dihasikan  dengan  aguades.  Karena  hanva memedukan perakitan dasar,
pemenksaan i masth selahy dijalainkan di sejumlah bboratormm klnk  kecil dan
puskesmas. Namun demkian, terdapat 15-30% ketdukukuratan dalom hasdnya.
Beberapa faktor kesabhan i seperti methemoglobin, sufhemoglobin, dan
karboksihemoglobin  Selam  vamabel metodologh,  wama standar yang  sudah

ketngoalan jaman, tdak bersih, atan diproduksi okh banvak perusabaan sehingga

22



mengakibatkan variasi itensitas wamna standar, dan diameter ukuran tabung sahli
saal dippnakan sebagai pengencer juga dapat menjadi fakior kesabhan, Fakior-
faktor seperti pemipetan vang tiak tepat, sumwber cahaya, kekbhan mata, dan
kemampuan untuk membedakan warna juga dapat tetjadi selama  pemenksaan
{Andriyani 2020

d. Metode Paing of Care Testing (POCT)

Metode POCT i bergantung pada prinsip pemantulan, vang memungkinkan
alat untuk membaca wama yang dihasilkan okh reaksi di amara sirip yang
mengandung bahan reagen dengan sampel darah, dimana reaksi terebut akan
menghasilkan reaksi vang kemudian akan dibaca oleh alat.(Dameuli, 2018).
£, Metode hemamingy ambzer

Akt palng wmum dipakal di hiboratonum tersendm, bak #u di kKink, rumah
sakit, atawpun b pnbadi, adalah hematology  analvzer. Im dikikukan  untuk
memungkinkan permerksaan mendalim Beberapa fingsi anabs darah spesifik
adalah sebagai berikut: 1) Menghitung sel darah merah dalam whbuh; 2) Menghitung
mibai  hematokrit; 3) Meneriksa  jumbh  sel darah di dalam twbuh; dan 4)
Mengetaln konsentrasi hemoglobin, Menghitung hemogiobin, jumiah sel keukosii,
serta jumiah sel trombosit hiasanya merapakan bagian dari pemeriksaan hematologi
rutin,

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi kadar bemoglobin
Beberapa hal yang dapat mempengaruln kadar bemoglobin dalm darah, antara

lam:
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a.  Pol makan
Asupan makanan vang haik dapat memenuhi Kebuohan  zal besi untulk

menjaga kadar hemoglobin tetap normal. Hemoglobin terutama terbenuk dari zat
besi, dan kadar hemoglobin yang normal memerlukan asupan zat besi vang dapat
memenuhi  kebutuhannya,  Makaman  berasal melbhn  tumbuhan dan hewan
mengandung zat best (Lyju ML.2016). Makanan kaya zat besi antara lain nasi merah,
tempe, kan salmon, twna, oncom, bavam merah, kedeli dan tehr bebek. Ada
empat - miligram 7at hesi oper 10 gram dalim somber makanan o ind.
(W _Hidayat, 2013)
b,  Usia

Tsia mempengaruhi konsentrasi komponen-  komponen  darah. Misalnya,
kadar hemoglobin bayi baru lahr kbih tnggn dibandingkan orang dewusa dan anak -
anak.. Im Karena pertumbubannya  membutubkan lebih bamvak zat besi Dengan
bertambahnya usik, tubuh mengakinm perubahan degeratf vamg menyebabkan lkebih
sulit untuk mentoleransi pohian (Sacher dan McPherson, 20014).
c. Jems kelamin

Kadar hemogiobin pria biasanya kbih tmggi dibandingkan  wanita  sebab
aktivitas dan beban yang lehih hesar yang dilakukan pria, vang menghasilkan massa
otot kebih besar serta energm vang dibutuhkan, Selam o, Karena wanita moemilik i
siklus menstruasi yang teratur setiap bulan, kadar hemoglobin wanita lebih rendah.
Schmgga cbhutuhan zat besi wamta kbih besar dan pra karena menstruasi

menyebabkan kehibingan darah vang mengadung zat besi (Waam A, 2014)
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d.  Genetk

Hemoglnhin orang tenenu lidak sama dengan orang biasa. Variasi o dapal
mengakibatkan masalah kesehatan yang bersifat geretik atau keturunan, seperti
anemma sel sabit. Anomali asam amino yang salah dalam rantai beta peptida milah
vang menyebabkan penyakit m
e, Kehamlkan

Aremia defisiensi besi yang dapat meningkatkan produksi entropoetin,
khih mungkin terjadi karena kebumwhan oksigen meningkal selanma  kehamilan.
Karena i, penmgkatan volume plsma lkebih besar daripada peningkatan eritrosit,

sehimggn kosentrasi hemoglobin akibat bemodilusi menunm. (Rai dkk,, 2016),

D.  Apemia
1. Pengertian ane mia

Jumlah kadar bemoglobin (Hb) dalam darah vang kebih rendah dan batas
mornalnya dikenal sebagai anemia. (WHO, 2011). Hemoglohin ialah komponen
erirosit (sel darah merah) bertugas mengikat dan mengangkut oksigen tersebut ke
setiap jarngan dalam wbuoh agar jaringan whuh dapat berfungsi dengan baik. Tika
Jaringan otot dan otak kekurangan oksigen, ini akan memyebabkan konsentrasi vang
rendah dan kurang bugar sast melakokan  akovitas,  Jika ancrma adakh gejala,
pemyebabnya harus dican dan penyebabnva harus ditangani  (Brinwan, 2013)
2. Penyebab apemia

Secara biologis, anemia disebabkan okh perurunan jumlbah sel darah merah

serta kehibangan darah dalam jumlsh yang banyak. Adapun beberapa zt yang
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dapat menyebabkan terjadinya anemia seperti kekwangan zat besi vitamin B2,

asam folt, dan protein,

Buku pedoman pencegahan dan penanggubingan anemia pada rematri dan

WUS menyatakan bahwa ada tiga faktor wtama yang dapat menyebabkan terjadi

anemma (Kemenkes RI, 2018), yakm :

il,

1)

2)

2)

1]

Defisienst zat pra
Kekurangan asupan mutrsi vang mengandung zat besi dimana zat besi ini
sendiri adalah komponen terpenting dari sl darah merah. Adapun asam folat
serta vitamin B12 juga mempakan bagin  penting untuk  pembuatan
hemoelkehin,

Apemi sering dialami oleh penderta penyakit memular jangka  panjang
sepertt TBC, HIV/AIDS, dan kanker akibat pola mokan yang tdak memmadan
atan mieksi vang diakbatkan okh penyvakil o sendii

Pendarahan  (Lass of bleod valume)

Pendarahan akibat kecebhkaan atau trauma vyang menwunkan kadar
hemoglobin.

Pemdarahan akibal menstnasi yang herkepanjangan atau heral.

Hemnolitik

Penderta maliria  kronss  perlu mewaspadai  perdarahan kKarena  hemolitik
menyebabkan zat besi menumpuk  pada organ vital termasuk hat dan mpa.
penderta thalasernia, thalasemis lah kelumsn sel darah yang dscbabkan
oleh genetik menyebabkan anemia karena emtrosit pecah dengan cepat, yang

menyebabkan akunmibasi zat besi dalam tubuh.
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3. Amemia dalam kehamilan

lhu hamil dapal mengabami anemia ika kekwranpan #al besi Tal i dapat
mengakibatkan kehinan kelbhiran, keguguran (aborsi), kematian janin  saat
melahirkan, dan persainan  lama yang melemabkan  rahim  saat berkontraksi
schinggsn  menyebabkan  pendarshan  dan syok. Anenmn  pada wanta  hamil
berdampak negatl bak terhadap b maupun janm. Wanita dengan anemia berat
mungkin mengalami partus prematur dan memiliki bayi vang mengalami kelainan
BRBLE, vang dapat memebabkan kematian, Meskipun  gejaly dan anda anemia
tidak khas dan seringkali tidak pasti, dapat seperti kelkebhan, puocat, sesak, berdebar,
dan tensi nonmal, perle dicurigail menderits anemia mabutreisi, Hal mi disehabkan
okh kurangnya vohune  darah dan bemoglebin vang kKedvanyva diperlikan uniok
meneksimalkan pengmman oksigen ke organ-organ penting (Armyam 2016).

Anemi karena kekurangan  besi, jusa dikenal  sebagal anemma mia besi
(AGE), merupakan salah satu jens anemia vang paling umum dirasakan ibu hamil.
Kurangnya #at bhesi menyebabkan sekitar 95% kasus anemia sebhima masa
kehamilan. Pol komsunsi masyarakat vang kwang baik disebabkan okh
pendapatan kehmrga, tdak selwuh dhu hamil dapal mengonsumsi fauk hewani
dalam makanan mereka. Konmsumsi makanan yang beragam membantu  tubuh
menverap lebih banvak zat besi Jka seorang ibu membiki pengetabuan  dan
pendidikan  yang  cukup, mercka skan mempengaruhi keputusannya  tentang
memberkan  ga yang  cukup  kepadanva dan bayvmys.  Mercka jugn  akan
membuatnya  kbih nwodah  unmk meperma nformasi yang  diperlukan untuk
mencegah  dan  mengatasi  anenma sebma kehamilan,  Kekurangan  tubuh

mengomsumsi makanan vang mengandung  zat besi dapat mernyebabkan tubuh
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kekurangan zat besi dan protem sehingga menyebabkan terjadi anemia defisiensi
hest (Purwaningivas dan prameswary, 2007 ).

Menurut lka Sumiyarsi (2018) faktor vang dapat mempengaruhi  kadar
hermogiobin bu haml antara g
a.  Usi bu hanul

Usir tbu hanal adalah salah satu faktor yang menngkatkan kemungkinan
mengalimi apemia selama kehamilan Wanita hamil yang berusia kurang dari 20
tahun dan diatas wsia 35 ahun dapat menghadapi risiko yang lebih besar terjadinya
menggangu yang membahayakan kesehatan dan keselimatan ibu serta janinnya.
Wonita yang melhokan di wsia yang beresiko Ctecladu omuoda atan terbdo ua)
memiliki risiko besar efadinga perdaraban yang dapal memice legadinya anemia
(Wraprasuli, Kawengamn, dan Mayulu, 2017).
b, Usa Kehamilan

Selama  oimester pertama hingga  terakhr kehamilan, o hami]  akan
mengalimi  morning  sicknees, yang mengganggu  pola makan mereka dan
mengurangi asupan zat besi mereka, sehingga hemoglobin ibu hamal menjadi di
haswah 11 gidl Semakin bertambahnya  usia kKehamilan, maka kadar hermnglobin
datam mbuh akan menurun, Karena itu, wanita hamil kebih rentan terhadap anemia.
(Esmerakla, 2020).
¢.  Jarak kehanlan

Untuk keschatan sbu dan anak, jarak kehamlan yang deal adalash antara 2

tahun  hingga 5 tahun. Jarak kehamilin yang pendek (kurang dan 2 tahun)

menmegkatkan kemungkinan ibu mengalami ganggmmn seperti pre-eklampsia dan
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komplkasi kehamilan lainnya. Selm itu, bayi tersebut juga dapat kahir terlalu cepat
atan dengan BRLR  (Monita, Subaim dan Ermaha., 2015).
d.  Pengetaluan ibu hamil

Pengetabian  vang  dimiliki  ibu hamil  dapal mempengarubi  skap  dan
perakunya.  Senmkm  banyak  pengetahuan yang  dmmbki omaka  tmekat
kesadarannya wntuk mencegah  terjadnya anemia pada masa kehamibinnya  akan
menjadi kbih tnggi. Pengetahuan tentang g bu hami juga mempengaruhi
kehinsaan makan mereka, vang juga dapat membantn mencegah terjadinva anemia.

(Sumivarsi dkk., 2018).
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